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ABSTRAK
Latar Belakang : Pernikahan dini adalah pernikahan pada remaja dibawah usia 20
tahun yang seharusnya belum siap untuk melaksanakan pernikahan. Salah satu
dampak pernikahan dini yaitu kehamilan remaja yang memiliki dampak negatif pada
kesejahteraan ibu dan bayinya. Peran bidan dalam mengatasi kasus pernikahan dini tersebut
dengan cara memberi penyuluhan kepada masyarakat Upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja tentang risiko pernikahan dini dengan
memberikan penyuluhan media audio visual.
Tujuan : Mengetahui pengaruh media audio visual terhadap pengetahuan remaja putri
tentang resiko pernikahan dini di MA Thohir Yasin Lendang Nangka
Metode : Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan
rancangan eksperimen dengan metode pre — experimental design dengan menggunakan one
grup pretest — posttest. Populasi yaitu seluruh remaja putri usia 16 —19 tahun di MA Thohir
Yasin Lendang Nangka sebanyak 90 orang dari kelas X. — XII. Jumlah sampel
menggunakan rumus Slovin 47 orang dengan tehnik pengambilan sampel menggunakan
stratified random sampling. Analisa data menggunakan Uji Wilcoxon.
Hasil : Data tertinggi tingkat pengetahuan remaja putri pre-test remaja putri tentang resiko
pernikahan dini kurang sebanyak 23 orang (48,9%) dan tingkat pengetahuan post test baik
sebanyak 33 orang (70,2%). Hasil Uji: Wilcoxon p value 0,001 < a 0,05.
Simpulan: Ada pengaruh media audio visual terhadap pengetahuan remaja putri tentang
resiko pernikahan dini di MA Thohir Yasin Lendang Nangka.
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ABSTRACT
Background: Early marriage is the marriage of teenagers under the age of 20 who should
not be ready to get married. One of the impacts of early marriage is teenage pregnancy
which has a negative impact on the welfare of the mother and baby. The role of midwives
in dealing with cases of early marriage is by providing education to the community. Efforts
are being made to increase teenagers' knowledge and attitudes about the risks of early
marriage by providing education on audio-visual media.
Objective: To determine the influence of audio-visual media on young women's knowledge
about the risks of early marriage at MA Thohir Yasin Lendang Nangka
Methods: This research is a type of quantitative research. This research uses an
experimental design with a pre-experimental design method using one group pretest -
posttest. The population is all young women aged 16 — 19 years at MA Thohir Yasin
Lendang Nangka as many as 90 people from classes X = XII. The number of samples using
the Slovin formula was 47 people with the sampling technique using stratified random
sampling. Data analysis used the Wilcoxon Test.
Results: The highest level of pre-test knowledge of young women about the risks of early
marriage was 23 people (48.9%) and 33 people (70.2%) had-a good post-test knowledge
level. Wilcoxon test results p value 0.001 <.a 0.05.
In Conclusion: There is an influence of audio-visual-media on young women's knowledge
about the risks of early marriage at' MA Thohir Yasin Lendang Nangka.
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PENDAHULUAN

Remaja  termasuk  dalam
proses individu dalam tahap transisi
menuju  kedewasaan  melibatkan
perubahan dalam aspek biologis,
kognitif, dan  sosial-emosional.
Transformasi sosial yang terjadi
selama masa remaja terkait erat
dengan interaksi sosial, perubahan
emosional pada remaja melibatkan
dua aspek utama, yakni perilaku
positif dan perilaku negatif (Swari et
al., 2022). Remaja adalah generasi
penerus yang diharapkan dapat
memberikan kontribusi positif untuk
meningkatkan  kreatifitas  serta
pembangunan  bangsa.  Menurut
Saraswati  (2019) menyampaikan
bahwa remaja (10 — 19 tahun)
merupakan masa peralihan dari masa
kanak — kanak ke masa dewasa
dimana terjadi perubahan fisik,
mental dan psikososial yang cepat
dan berdampak pada berbagai aspek
kehidupan selanjutnya. -Pernikahan
dini adalah pernikahan pada remaja
dibawah usia 20  tahun «yang
seharusnya  belum . = siap” untuk
melaksanakan pernikahan
(Kusmiran, 2015).

Menurut - World  Health
Organization (WHO) seperlima dari
penduduk dunia adalah remaja yang
berumur 10 — 19 tahun. Sekitar 900
juta berada di negara berkembang,
sedangkan di Indonesia kelompok
umur 10 — 19 tahun berjumlah 22%
yang terdiri dari 50,51% remaja laki —
laki dan 49,1% remaja perempuan
(Sari, 2015). Badan Pusat Statistik
(BPS) RI  melaporkan  angka
pernikahan dini pada perempuan
sebelum berusia 18 tahun di
Indonesia pada 2022 sebanyak 8,06
kasus.

Berdasarkan data  Dinas
Pemberdayaan Perempuan Keluarga
Berencana (DP3AP2KB) Provinsi

NTB, untuk perkawinan anak di NTB
tahun 2022 berada di point 16,23
sedangkan tahun 2023 naik menjadi
17,32. Angka kasus pernikahan dini
di Lombok timur awal tahun 2023
hingga pertengahan tahun mencapai
20 kasus (DP3AP2KB NTB, 2023).

Salah satu penyebab
kecenderungan remaja putri untuk
menikah pada wusia dini adalah
kurangnya pengetahuan dan
kesadaran akan akibat dan kerugian
dari pernikahan di usia muda. Oleh
karenanya, anak terutama dalam
kategori remaja harus - dipersiapkan
baik pengetahuan, . sikap maupun
tindakannya ~untuk  menghindari
pernikahan dini (Naghizadeh S, dkk.
2021).

Peran  pemerintah  dalam
penanganan pernikahan wusia dini,
adalah diantaranya melalui
pembatasan usia pernikahan. Untuk
melangsungkan pernikahan telah
diatur dalam UU No 16 tahun 2019
mengatakan ~ bahwa  perkawinan
hanya diizinkan apabila pria dan
wanita sudah mencapai umur 19
tahun (UU No 16 tahun 2019).

Kehamilan remaja memiliki
dampak negatif pada kesejahteraan
ibu dan  bayinya. = Beberapa
diantaranya melibatkan risiko
terhadap kanker serviks dan trauma
fisik pada organ intim. Kelahiran
prematur, pecah ketuban, keguguran,
rentan terhadap infeksi, dan anemia
selama kehamilan (kekurangan zat
besi) adalah beberapa komplikasi
yang mungkin  terjadi, ada
kemungkinan besar untukmelahirkan
anak dengan pertumbuhan terhambat
(stunting), berat badan bayi lahir
rendah (BBLR) tekanan darah tinggi
selama hamil (eklamsia),
kemungkinan terburuk termasuk
risiko kematian dan pendarahan
berlebihan saat melahirkan yang



disebabkan oleh kelemahan otot
Rahim, yang membuat perdarahan
lebih  sulit untuk  dihentikan
(Indrianingsih et al.,,  2020).
Ketidakmatangan fisik dapat
meningkatkan risiko kesehatan bagi
Ibu dan bayi, yang pada akhirnya
dapat menghasilkan fatalitas. Risiko
tingkat kematian ibu menjadi sangat
tinggi ketika melahirkan pada usia di
bawah 20 tahun (Juhaidi & Umar,
2020).

Dampak negatif pernikahan
dini dari segi Psikis antara lain faktor-
faktor ini mencakup kurangnya
kesiapan mental, pengalaman trauma,
krisis  kepercayaan  diri, serta
ketidakmatangan emosional yang
dapat berpotensi mengakibatkan
kesulitan dalam membangun
keluarga, gangguan kognitif seperti
kesulitan dalam pengambilan
keputusan dan pemecahan masalah,
serta masalah memori. Selain itu,
pasangan muda  juga - rentan
mengalami perubahan-emosi setelah
melahirkan yang -dikenal sebagai
'baby blues', serta” memiliki risiko
lebih tinggi mengalami stres dan
depresi karena tekanan yang muncul
sebagai orang tua muda
(Indrianingsih et al.; 2020).

Penelitian lain menyebutkan
jika anak < perempuan <20 tahun
menikahi suami dengan jarak usia
yang jauh, kekhawatiran terjadinya
pelecehan seksual dan kekerasan
dalam rumah tangga tidak dapat
diabaikan. Demikian juga risiko
terinfeksi Human Papilloma Virus
(HPV) sehingga dapat menjadi
pemicu terjadinya kanker serviks
(Bokaie et al., 2021). Di Indonesia,
salah satu upaya yang dilakukan oleh
BKKBN untuk menurunkan
pernikahan anak adalah dengan upaya
pendewasaan usia perkawinan (PUP)
(Priohutomo S., 2018).

Peran bidan dalam mengatasi
kasus pernikahan dini tersebut
dengan cara memberi penyuluhan
kepada masyarakat. Penyuluhan
mengenai dampak pernikahan dini
terhadap sistem reproduksi remaja
wanita merupakan salah satu cara
meningkatkan  pengetahuan  dan
upaya pencegahan pernikahan dini
pada remaja  sehingga  dapat
meminimalkan resiko terjadi
(Limbong et al 2020).

Upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan pengetahuan dan sikap
remaja tentang risiko pernikahan dini
dengan memberikan penyuluhan
media audio visual. Penyuluhan

menggunakan media audio visual
merupakan salah satu cara  yang
efektif untuk meningkatkan
pengetahuan. Media audio visual
merupakan  salah  satu  media
komunikasi dalam penyuluhan yang
melibatkan secara bersamaan dua
indera yaitu indera penglihatan dan
pendengaran dalam satu  waktu
sehingga pesar verbal maupun non
verbal dapat disampaikan secara utuh.
Media audio visual dinilai sesuai
sebagai media penyuluhan untuk
remaja karena tampilan — tampilan
dalam  media tersebut mudah
dipahami dan dapat menciptakan
suasana menyenangkan yang
mempermudah materi penyuluhan
dapat dipahami (Gejir IN, dkk. 2017).

Berdasarkan data di MA
Thohir Yasin Lendang Nangka tahun
2023 yaitu 90 siswa terdiri kelas X
sebanyak 32 siswa, kelas XI 29 siswa,
kelas XII sebanyak 29 siswa,
didapatkan 5 siswa yang drop out
karena melakukan pernikahan dini, 2
siswa diantaranya karena hamil diluar
nikah. Berdasarkan studi
pendahuluan di MA Thohir Yasin
Lendang Nangka pada 10 remaja
putri  dengan kuisioner tingkat
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pengetahuan tentang risiko
pernikahan dini didapatkan tingkat
pengetahuan kurang 5 orang (50%),
cukup 3 orang (30%), baik 2 orang
(20%). Sehingga peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan
judul “pengaruh media audio visual
terhadap pengetahuan remaja putri
tentang resiko pernikahan dini di MA
Thohir Yasin Lendang Nangka”.

METODE PENLITIAN

Penelitian ini merupakan jenis
penelitian kuantitatif. Bentuk pre —
experimental yang digunakan oleh
peneliti yaitu dengan menggunakan
one grup pretest — posttest. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh
remaja putri usia 16 — 19 tahun di MA
Thohir Yasin Lendang Nangka
sebanyak 90 orang dari kelas X — XIL
Jumlah sampel dengan menggunakan
rumus slovin sebanyak 47 orang.

Teknik pengambilan sampel
menggunakan  stratified  random
sampling. Analisis data

menggunakan uji Wilcoxon.

III. Hasil Penelitian

a. Analisa Univariat
1) Tingkat Pengetahuan
Remaja  Putri- Sebelum
diberikan " Edukasi melalui
Media Audio Visual tentang
Resiko Pernikahan Dini di
MA Thohir Yasin Lendang

Nangka
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi
Tingkat Pengetahuan
Remaja Putri  Sebelum
diberikan Edukasi melalui
Media  Audio  Visual
tentang Resiko Pernikahan
Dini di MA Thohir Yasin
Lendang Nangka
N Tingkat n %
o  Pegetahuan
Pre Test
1  Baik 8 17,0
2 Cukup 16 34,1
3 Kurang 23 48,9

Total 47 100

2) Tingkat

Pada tabel 4.1 dari 47
remaja putri didapatkan data
tertinggi tingkat pengetahuan
pre test remaja putri tentang
resiko pernikahan dini di MA
Thohir Yasin Lendang Nangka
yaitu tingkat pengetahuan
kurang sebanyak 23 orang
(48,9%) dan data terendah
tingkat  pengetahuan  baik
sebanyak 8 orang (17%).
Pengetahuan
Remaja Putri Setelah
diberikan Edukasi melalui
Media Audio Visual tentang
Resiko Pernikahan Dini di
MA Thohir Yasin Lendang

Nangka

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Tingkat
Pengetahuan Remaja Putri
Setelah diberikan Edukasi
melalui Media Audio Visual
tentang Resiko Pernikahan
Dini di MA Thohir Yasin

Lendang Nangka

N Tingkat n %

Pegetahuan

Post Test

1 Baik 33 70,2
2 Cukup 10 21,3
3 Kurang 4 8,5
Total 47 100

Pada tabel 4.2 dari 47
remaja putri didapatkan data
tertinggi tingkat pengetahuan
post test remaja putri tentang
resiko pernikahan dini di MA
Thohir  Yasin  Lendang
Nangka setelah diberikan
penyuluhan  menggunakan
media audio visual yaitu
tingkat pengetahuan baik
sebanyak 33 orang (70,2%)
dan data terendah tingkat
pengetahuan kurang sebanyak
4 orang (8,5%).



b. Analisa Bivariat

1) Uji Normalitas
Tabel 4.3 Uji  Normalitas
Shapiro-Wilk

Variabel P Value
Pre test pengetahuan 0,001
tentang resiko
pernikahan dini
Post test 0,001
pengetahuan
tentang resiko
pernikahandini
Pada tabel 4.3
didapatkan hasil uji statistic
normalitas data menggunakan
uji Shapiro-Wilk
menunjukkan P value =
0,001< 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa hasil uji
normalitas data tidak
berdistribusi normal.
Sehingga uji yang digunakan
adalah uji Wilcoxon.

2) Pengaruh Media Audio
Visual Terhadap Tingkat
Pengetahua Remaja  Putri
tentang Resiko Pernikahan
Dini di MA Thohir Yasin

Lendang Nangka

Tabel 4.4 - Pengaruh Media = Audio
Visual Terhadap Tingkat
Pengetahua. Remaja Putri
tentang, Resiko Pernikahan
Dini di MA Thohir Yasin

Lendang Nangka
Tingkat Total (N) P Value
Pengetahuan
Pre test 47 0,001
Post test 47

Pada tabel 4.4 hasil
uji wilcoxon diperoleh p
value 0,001 < a 0,05
sehingga dapat disimpulkan
Ha diterima bahwa ada
pengaruh media audio visual
terhadap pengetahuan
remaja putri tentang resiko
pernikahan dini di MA
Thohir  Yasin  Lendang
Nangka.

IV. Pembahasan
1. Tingkat Pengetahuan Sebelum

Edukasi Melalui Media Audio
Visual Tentang Resiko
Pernikahan Dini

Tingkat pengetahuan
remaja putri pre test remaja putri
tentang resiko pernikahan dini
data tertinggi tingkat pengetahuan
kurang sebanyak 23 orang
(48,9%) dan data terendah tingkat
pengetahuan baik sebanyak 8
orang (17%).

Pengetahuanadalah
merupakan hasil tahu, dan ini
terjadi setelah orang melakukan
pengindraan - terhadap obyek
tertentu.. . Pengindraan  panca
indera manusia yaitu indera
penglihatan, pendengaran,
penciuman, rasa dan raba.
Sebagian besar  pengetahuan
manusia diperoleh melalui mata
dan telinga, yaitu proses melihat
dan mendengar. Selain itu melalui
mata dan telinga yaitu proses
melihat dan mendengar. Selain itu
proses pengalaman dan proses
belajar dalam pendidikan formal
maupun informal (Notoadmodjo,
2019).

Tingkat pengetahuan pre
test remaja  putri  kurang
penyebabnya adalah kurangnya
informasi yang diterima oleh
remaja mengenai resiko
pernikahan dini pada remaja
cenderung kurang memahami apa
itu pernikahan dini dan cenderung
menyimpulkan pengertian
menggunakan analisa pribadi
(Dewie et al., 2022). Maka dapat
disimpulkan  bahwa  sebelum
diberikan edukasi menggunakan
audio visual pencegahan
pernikahan dini pada remaja
responden memiliki nilai yang



cukup dan bahkan ada yang
kurang.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Artika Dewi
tahun 2022 tentang “Pengaruh
Media Audiovisual Terhadap
Pengetahuan Remaja Tentang
Pernikahan Anak di Posyandu
Remaja Gawalise” menunjukkan
hasil sebelum diberikan
penyuluhan dengan media audio
visual tentang pernikahan anak,
terlihat sebagian besar responden
berpengetahuan cukup sejumlah
32 responden (64 %) dan kurang
8 responden (36%).

Asumsi peneliti, tingkat
pengetahuan responden kurang
disebabkan karena kurangnya
pengalaman dan keterpaparan
remaja  terhadap  informasi
tentang resiko pernikahan dini
yang dapat mengubah
pengetahuan, sikap dan perilaku
yang dimiliki.

. Tingkat Pengetahuan Setelah

Edukasi Melalui Media Audio
Visual Tentang Resiko
Pernikahan Dini

Tingkat pengetahuan
remaja putri post test remaja putri
tentang resiko  pernikahan dini
data tertinggi tingkat pengetahuan
baik sebanyak 33 orang (70,2%)
dan < data terendah  tingkat
pengetahuan kurang sebanyak 4
orang (8,5%).

Tingkat pengetahuan post
test remaja putri tentang resiko
pernikahan dini tertinggi
didapatkan tingkat pengetahuan
baik. Menurut teori, pengetahuan
diperoleh  setelah  seseorang
melakukan penginderaan
terhadap suatu objek, dimana
semakin banyak indra yang
dilibatkan maka semakin baik

pengetahuan  yang  diperoleh
(Elba & Wijaya, 2019).

Pengetahuan  seseorang
bisa dipengaruhi oleh sumber
informasi dan salah satu sumber
informasinya adalah  dengan
pendidikan kesehatan.
Pendidikan  kesehatan adalah
salah satu upaya atau kegiatan
untuk  menciptakan  perilaku
masyarakat yang konduktif untuk
kesehatan (Notoatmodjo, 2018).
Media yang digunakan dalam
pendidikan kesehatan = dengan
menggunakan media audiovisul
mulai sering digunakan karena
dinilai efektif untuk penyampaian
pesan kepada masyarakat
dibandingkan dengan pendidikan
kesehatan tanpa media atau hanya
dengan media ceramah dan
diskusi yang sifatnya masih
konvesional (Notoatmodjo,
2018).

Media yang dapat
meningkatkan pengetahuan pada
remaja perlu diupayakan melalui
suatu media pembelajaran yang
dapat menggambarkan konsep
fisik secara nyata. Media yang
dapat digunakan sebagai
penunjang dan alat bantu adalah
media audio visual yang dapat
memberikan  stimulasi  nyata
berisi gambar dan unsur suara.
Dalam membuat suatu media
diperlukan suatu pengkajian yang
dapat digunakan agar sasaran
lebih mudah tertarik dan paham
tentang informasi  kesehatan
(Wijaksono, et al.,2023).

Setelah penyajian materi
pengabdi mengajukan beberapa
pertanyaan  untuk  mengukur
respon dan pengetahuan sejauh
mana peserta mengerti dan
memahami materi yang telah
dijabarkan. Hal ini sejalan dengan



penelitian  yang  menyatakan
bahwa  sebagian besar
pengetahuan manusia diperoleh
melalui mata dan telinga, yaitu
proses melihat dan mendengar
(Haslan et al., 2021). Selain itu
melalui mata dan telinga yaitu
proses melihat dan mendengar,
selanjutnya proses pengalaman
dan  proses belajar dalam
pendidikan ~ formal = maupun
informal (Isnaini & Sari, 2019).

Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Artika Dewi
tahun 2022 tentang “Pengaruh
Media Audiovisual Terhadap
Pengetahuan Remaja Tentang
Pernikahan Anak di Posyandu
Remaja Gawalise” menunjukkan
hasil setelah diberi penyuluhan
dengan  media  audiovisual
tentang pernikahan anak, hampir
seluruh  responden  memiliki
pengetahuan baik yaitu 40
responden (80 %).

Asumsi peneliti,
pengetahuan yang baik mengenai
dampak pernikahan dini terhadap
sistem reproduksi wanita, dapat
mencegah remaja untuk menikah
pada usia dini dan dapat menikah
setelah organ reproduksi siap dan
matang. Penyuluhan yang
diberikan - diharapkan  dapat
meningkatkan pengetahuan
remaja mengenai pernikahan
remaja. Dengan meningkatnya
pengetahuan, maka perilaku
remaja dapat berkembang kearah
positif dan dapat meningkatkan
usia kawin pertama terutama pada
remaja perempuan. Pada
umumnya makin tinggi
pendidikan dan tingkat
pengetahuan seseorang makin
mudah untuk menerima
informasi.  Semakin  banyak

sumber informasi yang didapat
semakin baik pula pengetahuan.

. Pengaruh Media Audio Visual

Terhadap Tingkat
Pengetahuan Remaja tentang
Resiko Pernikahan Dini

Hasil tingkat pengetahuan
baik sebelum dan setelah edukasi
dari 8 orang (17%) meningkat
menjadi 33 orang (70,2%),
tingkat  pengetahuan  cukup
sebelum dan setelah edukasi dari
16 orang (34,1%) berkurang
menjadi 10 orang. (21,3%).
Sedangkan tingkat pengetahuan
kurang sebelum ~dan setelah
edukasi dari 23 orang (48,9%)
berkurang. menjadi 4 orang
(8,5%). Berdasarkan hasil uji
normalitas shapiro wilk
didapatkan nilai signifikan <0,05
maka data tidak berdistribusi
normal, maka akan dilakukan
pengujian alternatif yaitu uji
Wilcoxon. Hasil uji  wilcoxon
diperoleh p value 0,001 < a 0,05
sehingga dapat disimpulkan Ha
diterima bahwa ada pengaruh
media audio visual terhadap
pengetahuan remaja putri tentang
resiko pernikahan dini di MA
Thohir Yasin Lendang Nangka.

Pernikahan dini sebaiknya
dicegah, salah satu langkah yang
dapat diambil oleh tenaga
kesehatan untuk mengurangi
insiden pernikahan dini dan
mengurangi efek negatif dari
pernikahan di usia remaja adalah
dengan meningkatkan
pengetahuan remaja mengenai
dampak negatif pernikahan dini.
Edukasi adalah tindakan
memberikan intervensi kesehatan
melalui pemberian perilaku dan
interaksi sosial kepada
perempuan dan pasangan
sebelum melangsungkan



pernikahan, dengan tujuan untuk
meningkatkan pemahaman
remaja tentang pernikahan pada
usia muda. Dengan adanya
peningkatan pengetahuan,
perilaku remaja dapat
berkembang secara positif yang
dapat berpotensi untuk
mengurangi tingkat pernikahan
dini (Dewie et al., 2022).

Penyebab pernikahan usia
dini antara lain faktor pendidikan,
pergaulan bebas, faktor adat dan
budaya, faktor ekonomi, faktor
agama (Indrayani, 2014). Tingkat
pendidikan maupun pengetahuan
anak yang rendah  dapat
menyebabkan anak
kecenderungan melakukan
pernikahan dini (Alfiyah dalam
Desiyanti, 2015).

Penelitian ini
menunjukkan  bahwa  terjadi
peningkatan pengetahuan tentang
pernikahan anak yang signifikan
kepada responden temaja antara
sebelum dan sesudah diberikan
penyuluhan dengan
menggunakan media audiovisual.
Tindakan preventif yang dapat
dilakukan  untuk ~ mencegah
terjadinya pernikahan anak dan
menghindari terjadinya hal-hal
buruk seperti yang dipaparkan
diatas . salah satunya adalah
dengan memberikan penyuluhan
atau promosi kesehatan.

Media  audio  visual
merupakan salah satu media
komunikasi dalam penyuluhan
yang melibatkan secara
bersamaan dua indera yaitu
penglihatan dan pendengaran
dalam satu waktu sehingga pesan
verbal maupun non verbal dapat
disampaikan secara utuh (Gejir
IN,dkk., 2017). Media audio
visual dinilai sesuai  sebagai

media penyuluhan untuk remaja
karena tampilan-tampilan dalam
media tersebut muda dipahami
dan dapat menciptakan suasana
menyenangkan yang
mempermudah materi
penyuluhan dapat dipahami.

Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh
Santi dkk (2014) tentang
efektifitas pendidikan kesehatan
menggunakan media audiovisual
terhadap perilaku pencegahan
filariasis bahwa ada perbedaan
perilaku  responden sebelum
diberikan pendidikan kesehatan
dan sesudah diberikan pendidikan
kesehatan menggunakan media
audiovisual. Setelah diberikan
pendidikan kesehatan
menggunakan media audiovisual
perilaku  responden  terhadap
pencegahan filariasis menjadi
lebih tinggi dibandingkan
sebelum diberikan pendidikan
kesehatan menggunakan media
audiovisual. Dapat disimpulkan
bahwa pendidikan kesehatan
menggunakan media audiovisual
efektif terhadap  peningkatan
pengetahuan, sikap dan tindakan.

Ada pengaruh pendidikan
kesehatan reproduksi terhadap
peningkatan pengetahuan dan
sikap remaja tentang kesehatan
reproduksi (Dinastiti & Jaya,
2020). Hal ini sejalan dengan
penelitian  yang menyatakan
bahwa  penyuluhan tentang
kesehatan reproduksi dan bahaya
pernikahan dini harus terus
digalakkan. Hal itu sangat
diperlukan para remaja untuk
menghindari pernikahan dini
sehingga mereka mengetahui
dampak negatifnya. Pendidikan
dan  pengetahuan  dapat
mempengaruhi seseorang



termasuk juga perilaku seseorang
akan pola hidup terutama dalam
memotivasi untuk sikap berperan
serta  dalam  pembangunan
(Risnawati et al., 2022).
Pemberian
mengenai dampak
pernikahan  dini  menambah
pengetahuan responden secara
efektif sehingga meningkatkan
pengetahuan mengenai dampak
negatif pernikahan dini. Media
audiovisual disajikan dengan cara
yang sangat mudah dipahami dan
kontennya berfokus pada
informasi yang berkaitan dengan
konsekuensi buruk dari
pernikahan dini (Untari, 2019).
Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Mareta Ayu

edukasi
negatif

Widiyastuti, dkk tahun 2023
tentang  “Pengaruh  Edukasi
Tentang Dampak Negatif

Pernikahan Dini dengan Media
Audio Visual Terhadap Self
Efficacy Pencegahan Pernikahan

Dini Pada Remaja  di - Desa
Mlandang - Kedung Jeruk”
menunjukkan  hasil . analisis
terdapat perbedaan yang

signifikan pada ' variabel self
efficcay sebelum  dan sesudah
diberikan edukasi dampak negatif
pernikahan dengan media audio
visual dengan nilai p value =
0,000 (p value < 0,05).

Asumsi peneliti, media
audio  visual sangat  baik
digunakan untuk  membantu
menambah pengetahuan terutama
untuk menyampaikan materi yang
sangat penting untuk diketahui

oleh responden. Selain itu,
memudahkan penyampaian
informasi, memudahkan
pemahaman konsep dan

penyerapan materi oleh remaja
karena tampilan-tampilan dalam

media tersebut mudah dipahami
dan dapat menciptakan suasana

menyenangkan yang
mempermudah materi
penyuluhan  dapat  dipahami.

Pengetahuan dapat dipengaruhi
oleh pemberian media audio
visual karena mencerminkan
adanya penyerapan informasi
yang lebih efektif dengan
menggunakan indera penglihatan
dan pendengaran serta dapat
meningkatkan pengetahuan.
Semakin sering remaja putri
mendapat informasi ~ kesehatan
khususnya tentang pernikahan
dini, maka semakin baik pula
pengetahuan remaja putri tentang
pernikahan  dini pada remaja
putri.

V. Simpulan

L.

Tingkat pengetahuan pre test
remaja putri tentang resiko
pernikahan dini sebelum
diberikan penyuluhan
menggunakan media audio visual
yaitu tertinggi tingkat
pengetahuan kurang sebanyak 23
orang (48,9%).

Tingkat pengetahuan post test
remaja putri tentang resiko
pernikahan dini setelah diberikan
penyuluhan menggunakan media
audio visual yaitu tertinggi
tingkat pengetahuan baik
sebanyak 33 orang (70,2%).

. Ada pengaruh media audio visual

terhadap pengetahuan remaja
putri tentang resiko pernikahan
dini di MA Thohir Yasin Lendang
Nangka (p value 0,001 < a 0,05).

VI. Saran

Diharapkan dapat menambah

wawasan tentang resiko pernikahan

dini
melalui

dan kesehatan reproduksi

kegiatan membaca dan

mencari informasi untuk mencegah
dampak dari resiko pernikahan dini.
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